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BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Pasar merupakan tempat di mana para pembeli dan penjual bertemu
untuk mempertukarkan barang dan jasa ' Oleh sebab 1tu, pasar merupakan
tasilitas publik yang sangat vital bagi perekonomian suatu daerah Selain
sebagar urat nadi, pasai juga menjadi barometer bagi tingkat pertumbuhan
ekonomi masyarakat, namun apa jadmnya jika pusat perekonomian i tidak
tertata dengan baik Konsumen akan merasa tidak nyaman dan menyebabkan
mereka malas untuk mengunjungi pasar Sedangkan konsumen sangat
menentukan kedudukan pasai, sebab konsumen yang berperan untuk
menentukan distiibust barang dan jasa yang ada di pasar > Selain pedagang
akan rugi, pcmerintah daerah selaku penarik pajak dengan kegiatan jual beh
juga turut merugi dengan tidak bisanya mengumpulkan pendapatan ash daerah
secara optmal Kondist seperti 1m pada akhirnya menyebabkan
ketidaktentraman dalam kehidupan bermasyarakat

Setiap anggota masyarakat selalu mendambakan adanya ketentraman
dan keseimbangan dalam kehidupannya Keingmnan untuk hidup tenteram

dapat diwujudkan apabila ada instrumen yang mampu mewujudkan

" Philip Kotler <hary Amstrong, Dasar-Dasar Pemasaran Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 1991 hal
351-3>2
2 SQuhiraw udi K 1 ubws 21wkum lkonomi Islam Smar Grafika Jakarta 1998 hal 42
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ketentraman tersebut  Salah satu instrumen yang dianggap mampu
mewujudkan ketentraman 1 adalah transaksi perdagangan yang dilakukan
atas dasar kcjujuran serta terhindar dart penipuan dan kecurangan, seperti
pengurangan uhuian takaran dan timbangan Al-Qur’an menganggap penting
persoalan n1 scbagar salah satu dart mu’amalah Dalam surat al-An’am (10)
152 Allah berfitman
123 2
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Artinya  * Dan sempurnakanlah takaran dan imbangan dengan adil Kami
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar
kesanogupannya Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah
kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat (mu), dan
penuhilah janyi Allah yang demikian 1tu  dipermtahkan Allah
kepadamu agar kamu ingat” .

Ketenttaman dalam masyarakat tidak dapat diwujudkan apabila
lingkungan, tempat masyarakat hidup dan beraktifitas terdapat banyak
pelanggarar tethadap hukem, batk hukum agama maupun hukum positif
Bentuk pelanggaran hukum yang terjadi di1 masyarakat di antaranya adalah
kecurangan dalam transaksi perdagangan di pasar tradisional

Kecurangan-kecurangan  dalam  transaksi  perdagangan  dan

ketidakteraturan kondis1 pasar semestinya tidak dilakukan, apalag: di pasai

Desa Malo kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro yang mana mayoritas

P Departemen Agama RI - al Qur an dan Terjemahannya Gema Risalah Press Bandung 1989 hal 214



pedagangnya memil.k: karaktenistik yang seharusnya tidak melakukan
kecurangan terseout Karakteristik yang dimaksud adalah
1 Mayor-tas pedagang beragama Islam
2 Sebagian pedagang ada yang sudah menunatkan ibadah haj
3 Sebagian pedagang merupakan alumm pondok pesantren

Fenomena terseout mmenggainbarkan telah terjadi pelanggaran terhadap
hukum agama Islam, yang sudah sangat tegas melarang dan mencela segala
bentuk kecurangan dalam transaksi jual beli Misalnya beberapa barang yang
biasanya diukur atau dihitung satuannya juga diperjualbelikan dengan
timhangan atau takaran Contohnya, kain kiloan, telur kiloan, ayam kiloan dan
sebagainya Namun dalam kenyataannya tidak semua pedagang berlaku jujur
dalam menimbang, menakar atau mengukur Mereka merasa telah mendapat
keuntungan dengan mengurang: timbangan, takaran atau bilangan dan ukuran,
sementara pembcli sangat dirugikan

Allah telah bersabda dalam al-Qur’an bahwa orang yang melakukan
kecurangan dalam mengukur dan menimbang akan mendapatkan kebinasaan
karena dianggap sebagai orang yang melupakan hari pembalasan di akhirat
yang pada soat itu manusia menghadap-Nya untuk bertanggung jawab
terhadap setiap perbuatannya Dalam surat al-Mutaffifin (1-7), Allah

berfirman
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Artinya * Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (vaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta
dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau memimbang untuk orang
lain, mercka mengurangi Tidakkah orang-orang 1tu yakin, bahwa
sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang
besar, (vaitu) hari (ketika) manusia berdirt menghadap Tuhan
seme«ta alem? Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab

orang yang durhaka tersimpan dalam syjin” !

Kejujuran dalam perdagangan dapat diwujudkan Misal, pedagang
harus menyatakan dengan jujur bahwa barang yang dyualnya berkualitas baik
tanpa ada campuran dengan barang kualitas buruk Pedagang harus jujur
dalam menakar mengukur dan memimbang Pedagang yang tidak jujur
mendapat celaan dair Allah dan Rasul-Nya

Transakst perdagangan merupakan instrumen penting dalam kehidupan
seorang mushm karena Islam mengharamkan segala bentuk penipuan, baik
dalam masalah jual beli maupun dalam seluruh mu’amalah Seorang mushim
dituntut untuk berlaku jujar dalam seluruh urusannya, sebab keikhlasan dalam
beragama, nil unya lebth tinggi dari pada seluruh usaha duniaw:

Selamn pelanggaran terhadap nilai-nila1 agama, juga terjadi pelanggaran

terhadap Hukum Perdagangan Negara Republik Indonesta Menurut UU No 8

Tahun 1999 tentarg perlindungan konsumen pasal 8 ayat (1) b dan ¢

' Departemen Agama RI Op Cit hal 1635



dinyatakan,  bahwa  pelaku  usaha  dilarang  memprodukst  dan
memperdagangkan barang dagangan yang tidak sesuar dengan berat bersth, 1s1
bersih, atau netto, tidak sesuar dengan ukuran, takaran dan timbangan menurut
ukuran yang sebenarnya >

Untuk menangkal adanya kecurangan perdagangan, perlu dilaksanakan
tera ulang timbangan guna memberikan perlindungan kepada konsumen
(masyarakat) atas praktek kecuiangan perdagangan Dalam kegiatan tera,
pedagang bisa mengecekkan timbangannya jika merasa timbangan kelebihan
takaran Memang tera ukuian, timbangan, takaran dan perlengkapannya
(UTTP) dirangkar untuk menjamin kepastian, agar pedagang dan masyarakat
sama-sama tidak dirugikan Sanksi dalam UU No 2 Tahun 1981 tentang
Meterologi Legal pasal 12 “Barang siapa sengaja mengurang! ukuran atau
takaran sebagaimana dimaksud dalam pasal 25 tentang perbuatan yang
dilarang bisa dipidana penjara setahun atau denda setinggi-tingginya Rp 1

juta Setiap timbangan yang ditera diber: tanda atau cap tera” 6

Definis1 Opeiasional
Untuk menghindar: kesalahpahaman pembaca dalam memahami 1stilah
yang terdapat dalam penehtan 1, maka perlu adanya pendefinisian beberapa

istilah yang terkait dengan judul

* Unaang-cndang RI No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen Gans-Gans Besar Ilaluan Negara

BP 7 Pusat ik aty 1990 hal 7
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)

I'ungs adalah “abatan (pekerjaan) yang dilakukan, faal (kerja suatu
bagian tubuh), kegunaan suatu hal” !

Peranan adalah “baglan yang dimainkan seorang pemain (dalam film,
sandiwara dan sebagaimya), undakan yang dilakukan oleh seseorang dalam
suatu peristiwa” ¢

Balai Peloyanan Kemetrologian (BPK) adalah suatu lembaga pemerintah
Unit Pelayanan Tekmis Daerah (UPTD) di bawah naungan Dinas
Perindustiian dan Perdagangan yang bertugas melaksanakan pemeliharaan
standar kerja dan laborat tera/tera ulang, pengujian alat-alat ukur, takar,
timbang dan perlengkapan (UTTP) serta ukur barang dalam keadaan

terbungkus

Dinas Perindustrian dan Perdagangan adalah bagian dari kantor pemerintah

yang mempunyar tugas melaksanakan kewenangan otonomi daerah dalam
bidang petindustrian dan perdagangan

Hukum

Adalah peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat, yang
dikukuhkar oleh penguasa atau pemerintah, undang-undang, peraturan,
dan sebagamya untuk mengatur pergaulan hidup masyarakat, patokan
(kaidah, ‘etentuan) mengenair peristiwa (alam dan sebagainya) yang

tertentu, keputusan (pertimbangan) yang ditetapkan oleh hakim (dalam
pengadilan) vonis”

S Undang-Undcng RI No 2 Tahun 1981 Tentang Metrologi Legal Gans-Gans Besar Haluan
Negai + BP 7 Pusat Jakarta 1990 hal 75

7 Pusat Lahasa Depdiknas Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga Balai Pustaka, Jakarta,
2001 hal 222

8 pusat Bahasa Depdiknas Op Cit hal 854

I lal 410
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Islam adalah “agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW

berpedoman pada kitab suct al Qur’an yang diturunkan ke dunia melalu

wahyu Allah SWT” "

C Rumusan Masalah

1

Bagaimana fungsi dan peranan Balair Pelayanan Kemetrologian (BPK)
Dinas Perindustrian dan Perdagangan terhadap transaks: bisnis di pasar
Desa Malo Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro®”

Bagaimana perspektif Hukum Islam terhadap fungsi dan peran Bala:
Pelayanan Kemetrologian (BPK) Dinas Perindustrian dan Perdagangan di

pasar Desa Malo Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro?

D. Tujuan Penelitian

Sesua: dengan pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah di

atas maka tujuan yang diharapkan dari penelitian 1n1 adalah sebagai berikut

1

Untuk mengetahur fungst dan peranan Balair Pelayanan Kemetrologian
(BPK) Dinas Perindustrian dan Perdagangan terhadap transaks: bisnis di
pasar Desa Malo Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro

Untuk mengetahui perspekt'f Hukum Islam terhadap fungs: dan peranan
Balai Pelayanan Kemetrologian (BPK) Dinas Perindustrian dan
Perdagangan dalam transaksi bisnis di pasar Desa Malo Kecamatan Malo

Kabupaten Bojonegoro

Clbid hal 444



E. Kegunaan Penelitian
Peneltian 1 diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut
1 Supaya dapet dijadikan pyakan bagr pemerintah dalam menentukan
kebyakan publik, yang berkaitan dengan moral dan ketertiban umum yang
bersumber dart ajaran Islam
2 Supaya danat bermanfaat untuk merumuskan program pembinaan dan
pemanfaatan kehidupan beiagama, khususnya yang berkenaan dengan

mu’amalah untuk kalangan pedagang yang beragama Islam

F Kajpan Pustaka

Karya :Innah (skripst) yang penulis lakukan tentang fungsi dan peran
Balar Pelayanan Kemeterologian (BPK) terhadap transaksi bisnis dalam
perspektif Hukum Islam (studi kasus di Desa Malo Kecamatan Malo
Kabupaten Bojonegoro), merupakan penelitian yang pertama kali dan belum
pernah dikaji dalam bentuk skripst Yang mana dalam skripsi mi penulis
mencoba untuk mengkajr fungst dan peranan BPK Dinas Perindustrian dan
Perdagangan terhadap transaksi bisms di Desa Malo Kecamatan Malo

Kabupaten Bojoncgoro dalam perspektif Hukum Islam

G Metode Penelit.an

Dalam peneliian 1ni, penulis akan menjelaskan beberapa metode

penelinan yang akan digunakan, antara lain sebagai berikut



Data yang dihimpun
a Datay ng berkenaan dengan fungsi dan peranan BPK Bojonegoro
b Data vang berkenaan dengan praktek sidang tera Balar Pelayanan
Kemet ologian di Desa Malo Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro
Sumber data
Sumber daia yang ditelusuri dalam penulisan skripsi in1 adalah
a Data prirer, yaitu sumber data yang berfungsi sebagai sumber utama
Data ini diperoleh dari para petugas yang melakukan sidang tera (yang
membern informasi berkenaan dengan pokok pembahasan)
b Data sekunacer, meliputi
1) Para pedagang ¢1 pasar yang mengikuti sidang tera
2) Dokumentas) resmi dan bahan pustaka (literatur buku) yang

vethubungan dengan penelitian

Al-Qur’an dan terjemah, Departemen Agama RI

Al-Hisbah fil al-1slam, Ibnu Taymiyah

{ndang-Undang Metrologi Legal No 2 Tahun 1981

Peraturan Daerah No 30 Tahun 2000

! Cl\ﬂll\ b(lmpi'ng
Dalam penelitian m menggunakan purposive sample, yaitu dengan

cara mengambil keterangan yang didapat dari subjek yang ditehiti, yaitu
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para pedagang di pasar Desa Malo Kecamatan Malo Kabupaten
Bojonegoro
I okasi penelitian
Dalam penehinan .n1 vang dijadikan lokasi penelitiannya adalah
pascor Dese Malo Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro
Tekmk pergumpulan data
Untak memperolen data secara lengkap, maka diperlukan adanya
tekmk pengumpulan data Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang
sistematik 4an standar untuk memperoleh data yang diperlukan Adapun
tecknik pengumpulan data pada penelitian 1m1 adalah
a Observas:, yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung di
lapangen melalur aktifitas para petugas tera/tera ulang agar diperoleh
data yang akurat dan vahd untuk menyusun penelitian
b Wawancara (1nterview), yaitu memperoleh data melalu1 tanya jawab
kepada pithak yang berwenang mengenai permasalahan yang dihadap:
Hal i dilakukan untuk memperoleh data yang sesuar dengan
penehitian Wawancaia yang penulis lakukan adalah dengan tatap muka
secara langsung (personal interview) karena dengan cara i penulis
dapat menjamin untuk merperoleh informasi lengkap dan tepat sesuai

denzan apa vang ada d1 lapangan



1

¢ Dokumentasi, yartu usaha untuk memperoleh data berupa dokumen-
dohumen vyang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti
Dokumen teisebut bisa dari kantor Kecamatan Malo, kantor BPK
maupun  berasal dart hteratur-hiteratur, Undang-Undang yang ada
hubunuannya dengan masalah pengawasan pasar tentang (Balai
Pelayanan kemetrologian)
Teknik Anahsis Data
Dalam penehtian 1m penulis menggunakan metode deskriptif
analit's dergan menggunakan deduktif dan induktit
a4  Metode deduknf
Yang dimaksud dengan metode deduktif adalah *“  berangkat
dart scsuain pengertian yang bersifal umum dan bernitik 1olak dar
sudalu pengerian umum i kila berhak memular sesuatu kejadian yang
khusis ' Misalnya dalam penguraian pada rumusan masalah, penelitt
menjabarkan dalam tentuk kajian pustaka yang selanjutnya diperoleh
suatu kesimpulan secara khusus
b  Metode induktif
Yang dimaksud metode induktif adalah “cara berpihir uniik

membertkan alasan spesifik untuk menyusun ar gumentasi yang bersifat

umum” '* Dalam perguraian pada bab 11, peneliti menjabarkan dalam

. Kowntyoronmgr ot Victoae-metode Peneliia 1 A asvarakat Gramedia Pustaha Utama, Jaharta. 1991
hal 42
' Kowntjoroningr it Op Cit hal 42
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bentuk kapan pustaka yang selanjutnya diperoleh suatu kesimpulan

secara umum

H Sistematika Pemnbahasan

Bab Pertama, merupakan pengantar kepada pembahasan berikutnya,
yang mana is1 dari bab 1n1 merupakan uraian yang harus diketahui terlebih
dahulu agar senantiasa dipahami lebih tepat dan benar tentang pembahasan
berikutnya Bab int mehput:  latar belakang masalah, definisi operasional,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penehtian, kapan pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan

Bab kedua merupakan lendasan teon dari penelitian yang meliputi
pencertian ba'ar pelavanan kemetrologian, dasar hukumnya, syarat-syarat dan
rukun al-Hisbah, fungsi dan peranan al-Hisbah

Bab ketiga, me-upakan pembahasan hasil penelitian yang telah
dilakukan penuhs di pasar Desa Malo Kecamatan Malo Kabupaten
Bojonegoro, vyang  mehputi latar  belakang  berdirmya Balar  Pelayanan
kemetrologian (BPK), struktur crgamisas: Balai Pelayanan Kemetrologian
(BPK), tugas Sub Dinas Met-ologi Bojonegoro, fungs: dan peranan Sub Dinas
Metrolog), gambaran tentang praktek sidang tera ulang yang meliputi
gambaran secara umum dan praktek sidang tera ulang di pasar Desa Malo

Kecmaten Mo kebapaten: Bojonegero, kendala-kendala yang dihadapy,
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makna pergawasan menurut pedagang dan makna pengawasan menurut
pembeh

Bab keempat, merupakan pokok pembahasan skripsi  yang
menguraikan tentang tinjavan hukum Islam terhadap fungsi dan peranan Balai
Pelayanan Kemetrologian yarg telah diuraikan pada bab sebelumnya

Bab kelima, merupakan penutup dan pembahasan skripsi yang di
dalamnya memuat kesimpulan-kesimpulan sebagai jawaban dar1 permasalahan

yang ada



BAB II

BALAI PELAYANAN KEMETROLOGIAN

A Pengertian Balai Pelayanan Kemetrologian

Secara etimologt «/-hisbah merupakan derivast dari kata hasiba (—ws),
yahsbu (—>2) wa husbanan (Bass s), wa hisbatan (s 5), wa hisabatan (A 5)
yang berarti adda () menghitung, atau al-ar wa al-sawab (<55
ganjaran dan pahala' Sementara Ibnu Mandzur menjelaskan bahwa lafadz al-
hisbah berasal dari lafadz al-thuisab (—\wix¥Y), seperti halnya al- ‘iddah (-2}
berasal dar1 lafadz al-1 ‘tiaad (5eV¥Y) Sehingga yang dimaksud adalah al-ihtisab
dalam beramai saleh dan menghindari perbuatan tercela, yakm segera bertindak
untuk mendapatkan pahala dan mengusahakannya dengan melakukan perbuatan
kebaikan *

Jadi pengertian di atas dapat ditegaskan bahwa al-hisbah atau al-thtiscb
berarti perbuatan baik yang dilakukan untuk mendapatkan pahala dengan penuh
kesadaran dan perhitungan Schingga hisbah dapat diasumsikan sebagai salah satu
lembaga peradilan dalam Islam yang khususnya menangani masalah moral dan

berbagar bentvk maksiat yang tidak termasuk wewenang peradilan biasa dan

pengadilan mazanm (pengaailan khusus yang menangani tindak pidana para

"Lows Ma lul al Mur id /i i Lushah wa al- 1 lam Darul Fiknt Berrut 2000 hal 132
Ibnu Mandzsue 7 sanal Arab Jilid 1 Pustaka Azzam Jakarta 2007 hal 315

14
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penguasa) Sedangkan ulama fiqih siyas: (politikk) mendefinisikan hisbah sebagai
peradilan yang menangani kasus orang yang melanggar secara nyata perintah
berbuat baik dan kasus orang yang mengerjakan secara nyata larangan untuk
berbuat mungkar *

Sedangkar defimis1 secara termmologis telah dikemukakan oleh al-
Mawardi bahwa a/-hishah adalah lembaga yang berfungsi untuk memerintahkan
kebaikan sehingga menjadi k.biasaan dan melarang hal yang buruk ketika hal 1tu
telah menjadi kebiasaan umum  Jadi definist 1 menegaskan bahwa hisbah
merupakan permtah untuk melakukan perbuatan baik, bila perbuatan baik 1tu telah
nampak ditinggalkan dan mencegah perbuatan yang mungkar, bila perbuatan
munkar 1tu telah dikerjakan Bila dilihat secara seksama definist yang diberikan
oleh al-Mawardi mi masih terlalu umum, karena gada’ dan mazalim tidak bisa
melepaskan dirt dart pelaksanaan amar ma’ruf nahi munkar dan mendamaikan
masyarakat, .chingga dengan definist 1 akan sulit membedakan antara
wewenang hisoah qada, dan mazahm*

Definisi yang lebih spesifik dari segi kelembagaan dikemukakan oleh Ibnu
Khaldun® yang menyatakan bahwa hshah merupakan tugas keagamaan yang
termasuk di dalamnya menyuruh pada kebenaran dan melarang pada

kemungkaran Oleh karena itu, yang harus menduduki jabatan mulia tersebut

* Ambari, Hasan Muarif, Suplemen Lnsiklopedr Islam, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta 2003
hal 192

* Al-Mawardy, ul-Ahkam al-Sultaniyah Sinar Grafika, Jakarta, 2000 hal 320
¥ Ibnu Khaldun Mugaddimah, Pustaka Azzam Jakarta, 2002 hal 225
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adalah kalangan yang mempunyai kemampuan dalam melaksanakan tersebut dan
dapat menjad: pembantu lembaga in1 mencart kemungkaran yang dilakukan oleh
pemuka negara atau pemuka rakyat Tugas tersebut sesuar dengan perbuatan yang
dilakukannya akan membawa manusia pada dunmia yang bermanfaat bagi
kehidupannya Definist 1n1 telah dapat membedakan antara hisbah dengan
lembaga peradilan yang lamnya Hal mi terlihat dar1 tugas-tugas dan pelaksanaan
hisbah yang ditentukan secara khusus

Dengan pertimbangan artt etimologis dan terminologis, maka kata ihtisab
dapat diasosiasikan dengan aktifitas seseorang dalam memberitahukan kebaikan
dan mencegali kemungkarar Sedangkan secara teknis kata hisbah berkonotasi
sebagar suatu lembaga yang bertanggung jawab dalam memermtahkan kebaikan
dan mencegah kemungkaran dengan tugas spesifik mengawasi moral masyarakat
dan ketertiban umum

Jadi, dair si dapat ditegaskan bahwa al-hisbah adalah perbuatan baik
yang dilakukan untuk mendapatkan pahala dengan penuh kesadaran dan
pertimbangan Dan merupakan nstanst keuangan dalam pemerintah Islam yang
berfungsi sebagai pengawas atas segala kegiatan ekonom: dan bertugas
mengawast semua infrastruktur yang terlibat dalam mekanisme pasar Apakah

dalam mckarisme  tersebut terjadi penyimpangan operasional, dan berhak
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mengatur tata letak kegiatan ekonomi, disamping untuk menyediakan semua

6
fasilitas ehonomit demi terciptanya kemaslahatan bersama

Dasar Hukumi A/ Hisbah
Dasar hukum kelembagaan al-hisbah 1 tidak lepas dari prinsip-prinsip
amr ma 'ruf nohy munkar yang menjadi int1 ajaran Islam itu sendir1 Tak sedikit
ayat-ayat  Al-Quran maupun hadits Nabi yang menyatakan urgensi
pelaksanaannya
Al-Qurian telah menjadikan amar ma’ruf nahy munkar sebagai
keistimewaan yang pertama dimiliki oleh umat 1m dan mengungguli umat-umat
lamnya sehingga tugas-tugas mi telah melekat pada dir1 setiap mushm untuk
mengajak kepada kebaikan dan maencegah kepada kemungkaran Pelaksanaan
tugas 1 secara baik merupakan cermunan kekuatan iman D1 antaranya dapat
ditemukan dalam
- QS Ahlmran, (3) 104 cdan 110
B By R e 0 ol 00 B ) o B s 159,
(104 O ee iy Z),;%lifs

‘Dan hendakluh ada di entara kamu segolongan umat yang menyeiu kepada
kebajikan menyuruh Fepada yang ma ruf dan mencegah dari yang munkar,

merehalah orang-orang yang beruntung”’

" Said Sa'ad Marthon, Ekonom Islam Di tengah Krisis Ekonomi Global, Bumi Aksara Jakarta
1999 hal 32
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Ayat 1 menjelaskan bahwa setiap orang yang mempunyal lidah bisa
member1 nasehat dan permgatan, tetapi tidak selamanya bisa memerintah dan
melarang Sedangkan yang dituntut oleh ayat tersebut adalah mewujudkan
umat yang mampu berdakwah, memerintah dan melarang Dalam ciri-ciri
secara umum bagl masyarakat mukmin yang berbeda dengan masyarakat

orang-orane Lafir dan munafik

*s8.

Fy il oy S 5 ey 2piadll 0t U s
(110 0l s Ny 0 aulall 2373y 0 gl pe 1) 15 08T oS0 Jal (ks
"Kamu adalah umat yang terbatk yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma vuf, dan mencegah darr yang munkar, dan beriman kepada
Allah Sekranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih batk bagr mereka, di
antara meieka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik" 8
Dalam ayat 1 menyebutkan amar ma’ruf naht munkar lebth
didahulukan, bahwa 1man kepada Allah 1tu merupakan ketentuan yang bersifat
amum dan dimiliki oleh seluruh ahl al-kitab Tetapr amar ma ruf nahi
munkar merupakan kemuliaan umat Rasulullah Sepert: tumbuh-tumbuhan,

Allah-lah yang mengeluarkannya dan tidak dikeluarkan untuk (kemaslahatan)

umat manusia seluruhnya Umat 11 adalah umat dakwah dan risalah, tugasnya

7 Departemen Agama RI- Al-Quran dan Terjemahannya, Goma Risalah Press, Bandung 1989 hal
93
“Ihid,h 94
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menyebarkan yang ma ruf dan memperkuatnya dan mencegah yang munkar
serta menghancurkannya

Ayat 11 juga menerangkan bahwa berdasarkan atas perintah al-Qu’an,
Rasulullah begitu juga para Khulata’ Rasyidin telah menentukan orang-orang
vang kiedibel dalam menjalankan tugas Aishah i, sebagar inspektur pasar
Rasulullah SAW telah mengangkat Said bin Sa’id bin al-Ash bin Umayyah
sebagal orang yang bertugas mengontrol pasar di Kota Makah Said bin Yazid
menyatakan bahwasanya pada saat dia masth muda, 1a telah diangkat sebagai
asisten Abaoullah bin *Utbah bin Mas’ud sebagai pengawas pasar pada masa
pemerintahan Khalifah Umar bin Khattab °

QS AlArat, 7 157

;.L’,iij Lol 21,53 pee U 50 & s (sl gifjx ! J2iW ol

o Fox Ao s 7 2 5 B e ¥ E File . Teos P 2 B g
e ey DR gl ey U g ey ST B Bl oyl

S N 1ty Gy ety 5958 w Vel Jalls e ST Ul ;._fh;:ai

£ O A T TN A DR
(157 <1 =Y QMSP.AQUijJJJS

(Yauu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertults di dalam Taurat dan Injil yang ada di
sistomercka  yang  rienyuruh mereka mengerjakan yang ma ruf dan
melarang mereka dart mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan
bagr mereha segula yong baik dan mengharamkan bagr mereka segala
yang buruk dan membuang darr mereka beban-beban dan belenggu-
beleagyeu yang ada pada mereka Maka orang-orang yang beriman
kepadunya  memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang

’ Mustaq Ahmad Erntka Bisnis Dalam Islam, PT Dan Bhakti Pnmayasa Bandung 1997 hal 164
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terang yang diturunkun kepadanya (Al Qur'an), mereka itulah orang-
orang vang beruntung” '

- QS Al Taubah, 9 71

ror ® # e wesy so. ¥ T aafl oo P nof 088 o 8 ses0. T 5oL
S E 0 2l 0 sWgl pgean Slagally 0 smsedly

z

s s

% flh BB e o 5% g e 2% 7 54 d Flae o gman B - >
adv of all (o> JJ:J)\ t‘},..a)) ) d)&,‘@) 3\5}‘ SR g sl O gou
TIPS
“Dan orung-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mercka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain Mereka
menyuiun (mengerjaken) yang ma ruf, mencegah dari yang mungkar,
mendiikar sembahyang, menunatkan zakat, dan mereka ta at kepada
Allah  dan Rasul-Nya Mereka 1tu akan diberi rahmat oleh Allah,
sesungyurnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Byaksana™ "'

Ayat in1 menyertakan mukminah di samping mukminin, menjadikan
kasth saying serta saling mendukung antara mereka, memikulkan kepada
mereka, batk laki-laki maupun perempuan, tugas amar ma’ruf nahi munkar
dan mendahulukan tugas dari pada shalat dan zakat Hal in1 disebabkan tugas
in1 merupakan cirr utama bagr masyarakat Islam dan bagi individu anggota
masyarakat tersebut Islamn tidak menghendaki mereka menjadi baik hanya
untuk dirr sendir1 tetapt tidak berupaya memperbaiki orang lain Seorang
mukmm fidak diperbolehkan hanya memikirkan dir1 sendir1 dengan

melalathan keselamatan orang lain di sekitarnya Karena mengabaikan

kemaslahatan orang lain berarti merugikan dirinya sendir1

" Ibid, hal 246
" Ibid hal 291
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Q'S Al Harp, 22 41
o8 Y PRy 6 2.5 1% 2.7 .78 2 F & £, s 8 s O s #
SO o Vs 2 g madl 1y ety ST 1Ty sUCal §5eal o0Ut o o USCe of

;ga )/ P 5/

‘(vaitu) o, cng-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka
bumi, niscaya mereka merdirtkan sembahyang, menunaikan zakat, menyurih
berbuat yang ma ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar, dan
kepada Allah-lah kembalr segala wrusan” 2

Adapun hadis yang memerintahkan al-amr bi al-ma’ruf wa al-nahi an

al-munkar , antara lain

3PS PR O (T T P O T I P SR g i
Jj_;,__,.r_ijd*&r.@mulwf.m\j)m)%»wbd@m‘ﬂb\i{uﬂjﬂJw

.
o o
T - I g

S5y adis g o Ol ollds w30 OB o 5de 18 S oF,

s -

(s o3,y O Lol

(Abu Sauid (ul-Kudry) berkata  Aku mendengar Rasulullah SAW ber sabda

barang swpa diantara  kalian  yang melhat terjadinya  kemungkaran
hendaknya 1a mengubahnva dengan kekuatan (tangan) nya, kalau tidak bisa
(dengan kckuatan) dengan ucapannya, kalau tidak bisa (dengan ucapan),
maka dengan hatinya, aan hal 1tu merupakan kualitas iman yang paling
lemah)” (MR Mushim)"

Dalam  hadist lain, Rasulullah mengibaratkan orang yang hidup
bermasyarakat yang membiarkan ierjadinya kemungkaran di antara mereka,
sepertt penumpang kapal yang membiarkan penumpang lainnya melubangi

kapal tersebut sehingga mereka semua tenggelam di laut

" [bid, hal 518
" Abi Husan Muslim, Jami” at-Santh Juz 1, No 102, Wiaya, Jakarta, 1993, hal 99
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(Rasulullah SAW bersabda, ‘Perumpamaan bagi orang yang terus menerus
melakukan pelanggaran atas nama Ailah dan melumur: dirinya dengan dosa,
seperti orang-orang yang bersama-sama naik kapal di tengah laut, sebagian
herada di atas (dek) dan sebagian di bawah (palka) Mereka yang berada di
palka natk ke atas untuk nminta air yang mengguyur mereka yang di dek, dan
mereka yang di dek berkata, “kami tidak akan membiarkan kalian naik ke
atas sehingga kami menderita”, sedang mereka yang di palka berkata, kalau
begiu kanm melubangi bawah kapal untuk mengambil air “apabila mereka
(vang di dek) menolong mercka (yang di palka) dan melarang mereka
(melubangt  kapal), mercka semua akan selamat, tetapr kalau mercka
membiar konnya maka mercka semua akan tenggelam”)” (HR Tirmiziy)"

Masalah hisbah juga terkait erat dengan kejujuran Orang yang jujur
dalam menakar dan menimbang merupakan perbuatan yang sangat terpuj
Firman Allah dalam surat al-isra’ (17) 35

(35 ¢ YNy LL;L, sty e s [,..a:‘..J\ J,UQMJL, 155 ‘._15 1) R
Dan sempurnakanlah 1akaran apabila kamu menakar dan timbanglah

dengan ncraca yang benar Iltulah yang lebth utama (bagimu) dan lebith batk
akibatnya” "

" Tirmizi, Sunan al-Tirmizi Kuab al- Fitan, No 2099
" Depag Rl Gp Cit hal 429
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Dalam Al-Qur’an terdapat kisah suatu kaum yang curang dalam
bidang mu amalah dan mcnyimpang dari kejujuran dalam hal takaran dan
timbangan Kepunyaan orang lain selalu dikuranginya Sedangkan apabila
mereka membeli, memmta untuk dipenuhi bahkan dilebthkan Kondisi sepertt
ini oleh Allah dinyatakan sebagai penyebab kerusakan di muka bumi karena
sering terjadi persengketaan akibat perbuatan mereka Kemudian dikirim
scorang rasul untuk mengembalikan mereka 1tu kepada kejujuran, kebaikan
dan tauhid Mereka yang dimaksud adalah kaum Nabi Shu‘aib Beliau
menyeru hepada mereka sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an, surat
asy-Syu‘araa’ (26) 181-183

- ° - ° 5 _ s 29 4 "’S” # o0.0 )gf
|l Us(182)peifcddl (aludll 15 5(18 1) el (0 Ly oSG Uy SN 1507

(183-183 sy (183) bt (o301 o 1585 Uy (el 0

Sempur nukanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang
merugikan, dan timbanglan dengan timbangan yang lurus Dan janganlah
kamu merugitkan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela
di muka bumi dengan membuat kerusakan” '

Mu amalah seperu: yang diserukan beliau in1 merupakan suatu contoh
yang harus dilaksanakan oleh setiap mushim dalam kehidupan dan transaks:
perdagangannya  Muslim tidak diperkenankan menakar dengan dua takaran

atau menimbeng dengan dua timbangan, timbangan pribadi dan timbangan

untuk  umum, timbangan yang menguntungkan dir1 dan orang yang

" Ibid hal S86
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disenanginva, dan timbangan untuk orang lan Kalau untuk dirmya sendiri
dan pengikutnya dia penuhi timbangan tetapi 1;ntuk orang lain dikuranginya
Kecurangan dalam menakar dan menimbang mendapat perhatian
khusus dalam al-Qur’an karena praktek sepert1 i1 telah merampas hak orang
lamn  Selain rtu, praktek sepertt i1 juga menimbulkan dampak yang sangat
vital dalam duma perdagargan yartu timbulnya ketidakpercayaan pembeli
terhadap para pedagang yang curang Oleh karena 1tu, pedagang yang curang

pada saat menakar dan menimbang mendapat ancaman siksa di akhirat

lirman Allah Surat Al-Mutaftifin, (83) 1-6

S50 9 I Ba@poeEl SO Jo I8 5 il K

(Ol ) A0 LSSyt (08 1 2yl Lt U305
(6-1 Unasklh)

Kecelakaan besarlah bugi orang-orang yang curang, (vaitu) orang-orang
yang apabida menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuh, dan
apabila  mercka menakar atau memmbang untuk orang lain  mereka
mengurangt [ idakkah orang-orang wtu yakin, bahwa sesungguhnya mereka
akan dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia
berdirt menghadap Tuhar: semesta alam””

Hal 111 menunjukkan bahwa pedagang yang melakukan kecurangan
dalam menakar dan menirbang akan mendapat azab sehingga ditempatkan di

lembah neraka jahannarn Oleh karena 1tu, sebagar pedagang hendaknye

T Ibid, hal 1035



berhati-hati dalam melakukan penakaran dan penimbangan agar terhindar dari
azab

Ayat mi juga mernber1 peringatan keras kepada para pedagang yang
curang, dan mereka dmamai mutaffif, karena 12 menimbang atau menakar
sesuatu hanya sampai bibir tunbangan, tidak sampair penuh hingga ke
permukaan Dalam ayat di atas perilaku curang dianggap sebagai pelanggaran
moral yang sangat besar Pelakunya diancam hukuman berat, yaitu masuk
neraka wai In1 adalah salah satu relevansi al-Qur’an dengan segala zaman

Abu Hurarah juga meriwayatkan mspeksi pasar yang dilakukan oleh

Rasuluilah SAW d1 sebuah pasar Madinah

2 s
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LJ.L?-uy\J‘JB:M;EJ)&T;Aﬂ‘iU;WPUJ‘JWJUﬁ‘JL;}L;L‘S:Ju\;'

o #lr . wls - “, oA Bu F Teoud F £, 220 g B, BB
JL_ing;;s ;/}ugu:\suaa;uﬁzﬁuﬂfu’é@;gg;sﬁ ol ,,;du

s

JB all J ) G L2 S0

o - - w o P
Y - o £

e e U A S e B A

(s 019))

Pada suatu hart Rasulullah berjalan di pasar dan mendapati harga kurma
murah kemudian beliau memasukkan tangan ke dalam tumpukan kurma
tersebut dan beliau meadapati ada yang basah beliau bertanya kepada
pedagang  mengapa i’ Pedagang menjawab "Terkena hwan ya Rasulullah”
beliau mcngatukan "Mengapa tidak engkau letakkan yang basah itu diatas
agar orang dapat metthatnya?" barang siapa menipu, bukan golonganku™ 1

'® Abi Husain, Op Cit hal 50
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Hadist tersebut menyatakan bahwa Rasulullah SAW pada suatu hari
berjalan ke pasar kemudian behau mehhat pedagang menjual setumpuk
kurma yany bagus, Rasulullah SAW tertarik dengan kurma tersebut, tetap:
ketika beliau memasukkan tangan ke dalam tumpukan kurma itu ternyata di
bagian bawahnya busuk Kemudian Rasulullah SAW menanyakan kepada
pedagangnya henapa kurma yang di bawah basah Pedagang menjawab bahwa
apabila kurma yang basah tersebut tidak diletakkan di atas, maka orang tidak
bisa mehhitnya Rasnlul'ah SAW menyatakan bahwa orang yang menipu
dalam berdagang bukan umatnya

Flal 1 juga menunjukkan bahwa al-hshah 1 ditegakkan sejak
berdirinya 1egara kcta Madinah di bawah pimpinan Nabi Muhammad SAW
Dan hal tereebut berjalan sampar masa-masa berikutnya Dengan fakta
tersebut, semakimn jelas bahwa penegakan al-hisbah tidak mungkin bisa
dilakukan tiapa adanya iniervensi pemerintah

Haa'st dir atas menegaskan perlunya saling mengingatkan antara
sesama anegota masyarakat, bila ada di antara mereka yang melakukan
perbuatan tercela dan mungkar Sebab, bila siksa Allah diturunkan karena
terjadinya kemungkaran yang cilakukan oleh sekelompok masyarakat, maka
siksa tersebut akan menimpa semua anggota masyarakat tanpa dibebankan
antara van. mclakuban kemungharan dengan yang tidak, seperti ditegaskan

dalam Q S Al-Anfal, (8) 25
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Penintah dilaksanal annya amar ma’ruf nahy munkar dalam ayat serta
hadits di awas ada yang berbentuk fard al-‘ayn dan ada pula yang fard al-
kifayah  }rd al-‘ayn ditunjukkan kepada setiap individu mushm  sesual
kemampuannva Namun, setiap individu mempunyai sasaran yang diterapkan
Karena stu  pelaksanaannya perlu didorong oleh kekuatan (power) untuk
mengorganisi dan mengoptimalkan hasilnya D1 sinilah perlunya pemerintah

melembagzel aimya dalam al- hisbah

C Syarat Dan Raknun Al-Hishah

Dalam pemiknan Islam, pemerintah merupakan lembaga formal yang
mengekspresihan kehendak anggota masyarakatnya, sebagai tanggung jawabnya
Maka demn terciplanya masyarahat yang 1deal, Islam memasyarakatkan beberapa
kriteria yang mesti drpenuhi para aparat pemerintah sebagar pelaksana proyek
kesejahteraan masyarakat 0

Seoriny ving diangkat untuk memegang peran sebagar muhicsib harus
memiliky tegnitas moral yang tinggr dan kompeten dalam masalah hukum pasar

21
|

dan urusan industrial ©° Dan harus memenuhi beberapa persyaratan yaitu

a  Nemlbiki un w kamanan yang kuat

M1 uug M Naothan Sestem Dhononn Islam P11 1D Bhakti Primavasa Bandung 1997 hil >3
AAl Ny o weu hal 279
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b Memiliki kemampuan untuk melakukan amar ma’ruf naht munkar

¢ Menguasar pengetahuan tentang syan‘ah secara luas, demm pembentukan suatu
hukum yang komprehensh't

d Memiliki hemampuan dalam menegakkan keadilan dan kesejahteraan
masyaiakat **

Sedangkan Al-Ghazal mengaitkan institusi Arshah 1 dengan penegakan
fungsi agama dan negara (termasuk di dalamnya mengenai masalah ekonomi)
Selanmutnya beliau mengatakan urtuk memahami al-hisbah secara utuh ada
beberapa kata yang berakar dan kata kerja i yaitu muhtasib (pelaksana amar
ma’ruf nal munkar) muhiasab  alaihi (objek hisbah atau orang yang menjadi
sasatan amc ma'tuf naht munkar), muhtasith fibe (perbuatan yang dilakukan
objek hisbahy dn ihtisab 1tu sendin

Al-Ghazah menyebut 4 macam tersebut sebagai istilah rukun Azsbhah dan
masing-masing mempunyal syarat-syarat tersendir
a  Muhtasib, bertugas melak<anakan amar ma’ruf naht munkar, harus memenuhi

petsyaratan di antaranya sebagal berikut  muhiasib hendaknya orang yang
mukallat mushm dan sanggup menjalankan tugasnya, tidak diwajibkan bagi
anak keol dan orang kafi, Muhtasib hendaknya orang yang beriman (Islam),
hal 1 dimiaksudkan untul membela Islam Muhtasih hendaknya berlaku adil

(keadilan) maka orang-orang fasiq tdak diperbolehkan menjadi muhtasib »

“Sad Up 1ol 9
TImam Al-Coaa il Op Cit hal 339
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b AMuhtasad [ilu  Al-ghazal: menyatakan bahwa yang menjadi bahan obyek
hisbah discbabkan karena adanya perbuatan munkar, yang dimaksud Al-
Ghazali i sii adalah bahwa perbuatan yang dilarang agama karena
kemunharan maka trdak perlu acanya ytihad Perbuatan munkar itu diketahu
oleh muhtcsih ™'

¢ Muhtasab aluth adalah masyarakat secara umum, yang sudah mukallat *°

d  Ihtsab (peiaks ma Ausbahy dikatakan oleh Al-Ghazalh harus mempunyai tata
cara (eubo) dalam pelaksanaan hisbah  d antaranya adalah  /a’aruf
(perkenalan)  pemberitahuan,  mengadakan pengajaran dan nasehat,
menggoundl an hekerasan, mengubah dengan tangan, mengancam dengan

pukulan mcmatuhhan pukulan serta melaksanakannya dengan menampakkan

2
senjata di depan temannya >

D Fungsi Dan Peranan af-Hishah
Keterhvatan pemernntah dalam pasar tidak pada saat-saat tertentn atau
bersifat sebagar sesuatu yang ada di pasar bersama-sama dengan unit-unit
ekonomt lamnya berdasarkan landasan yang tetap dan stabil 1a dianggap sebagai
perencana pengawas, produsen dan konsumen®’ Pemerintah dalam hal 1n

mempunydr lcmbaga khusus yang merupahan fungs: kontrol melalui kegiatan

" lbid Bl 380
Ihid hal 335>
" Ibid hal 301

- Monser kaht Op Cu hat 89



perorangan yang khususnya memiliki tanggung jawab di bidang moral, agama
dan ekonomi Secara umum berkaitan dengan kemdupan kolektif atau publik
untuk mencapar keadilar dan \ebenaran menurut prinsip Islam dan dikembangkan
menjadi kebrasaan umum pada satu waktu dan tempat Pejabat yang bertanggung
jawab atas lembaga Arsbah i disebut muhtasih 2
Fungsi-fungsi muh‘asih dapat diklasifikasikan dalam tiga kategor:
a tungsi yang berkartan dengan (hak-hak) Allah
Yaitu penzawasan terhadap masyarakat dan mencakup kegiatan-kegiatan
keagamaan sepertt penunuan shalat ima waktu, pelaksanaan shalat jum’at
dan perayaan <halat “1ed, can prasarana masjd
b Fungsi yang berkaitan dengan (hak-hak) manusia
Y aitu menaruh petatihan besar terhadap implementas: prinsip keadilan dalam
masyarakat d«n pertleku pasar, seperti keakuratan timbangan, takaran dan
kejupuran dalam berkentrak
¢ Fungst yang berkaitan dengan (hak-hak) Allah dan manusia
Y aitu peng iwasan terhadap admiistras) dan pelayanan umum yang berkaitan
dengan peneelolaan kota seperti memelthara kondist jembatan, menjaga
Kebersthan penerangan jalan dan menjaga tata gedung agar tidak merugikan

«

ﬁ
kepentingan umum °

TAAhin OpCir hal 236
“lonue Tovivalt Op G hal sa-siv
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Sedangl an nenurut Ibnu Taymiah fungst umum  al-hishah  adalah,

pertama sebueh sistem yang secara umum digambarkan pelaksanaan kebijakan

oleh snuhicsih dan berkaitan dengen aspek agama yunidis dan pengurusannya

Kedua, diganibarkan sebagar praktek dan teknik pengawasan secara detail

Pengawasan sc«ara prinsip dilakukan atas oerbagar bentuk produk kerajianan dan

perdegangan, bahkan juga mencakup administrasi dan kuahtas maupun standart

produk "’

a

Adapun tungsi secara lebih detail adalah

Pengawasan terhadap kect kupan barang dan jasa di pacar A/l-hishah melalu
pdra muhiasihrna harus selalu mengontrol ketersediaan barang dan jasa yang
dibutuhkan masyarakat, misalnya kebutuhan pokok (sandang, pangan, papan,
jasa kesehitan jasa pendidikan dan lain-lain) Dalam kasus terjadinya
kekurangan barang-barang 1w al-muhtasib juga memiliki otoritas untuk
menyedianannyd sendin secara langsung

Pengawasan tethadap industri Dalam industrr i tugas utama al-nuhiaseh
adalah pengawasan, dan standarisast produk Ia juga memiliki otoritas untuk
menjatuhkan sanksi terhadap perusahaan yang terbukti merugikan masyarakat
atau negara la juge harus membantu memecahkan perselisthan yang muncul
antara majikan dan buruh, jihka perlu menetapkan upah minimum atau
tunjangan yang diperlukan Demi kebaikan sektor idustri, maka al-muhtasib
juga dapat mengeluarkan berbagar ketetapan lain, misalnya jam kerja/har,

¥ Hendiie Ao Pecngantar Fhonomn \ihro Islami hal 326
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herja/ketentuan cut/hbur sehingga kegiatan industr berjalan dengan lancar
fetap, daiam  penentuan jam  kerja maksimum perlu  diatur  melalu
vurisdiksimya

Pengawasdan atas jasa Pempuan dan berbagar ketidahjujuran lainnya lebih
mudah terjadi pada pasar jasa daripada pasar barang al-muhtasth memiliki
wewenang untuk mengawasi apakah para dokter, ahli farmasi, guru, dan
penjual 1as1 lainnya  telah melaksanakan tugasnya secara layak atau belum,
serta apak th moreka melakukan pempuan atau idak Pengawasan atas jasa im
juga beriaky atas penjual jasa tingkatan bawah, seperti tukang gerinda, buruh
pabiik, perjagda hotel, dan iam-lam

Pengawasan atas perdagangan Al-nuthtasth harus mengevaluasi pasar secara
umum dan berbagar praktek dagang yang berbeda-beda secara khusus la
harus mengawast timbangan dan ukuran, kualitas produk, menjamin pedagang
dan para avennva tidak melakukan kecurangan dan praktek yang merugikan
honsumen tidak menetepkan harga yang tidak adil dan sebagainya A/-
mithiasth juga harus menmjamin agar para pelaku dagang dan agennya tidak
melanggar ajaran Islam, misalnya memungut riba dan menjual barang haram
Muhiasih juga harus memeriksa putusan (intervensi) suplai, yang sangat
potenstal merusak prakuk perdagangan itu  Sebagaimana hadits Rasulullah

SAW, yans melarang membeh barang sebelum sampai ke pasar Pencegatan



(O8]
(98]

suplai seperti 1tu bisa menimbulkan kekurangan suplar secara artificial dan
mengeksplotitast kebutuhan konsumen i

Perencanaan dan pengawasan kota dan pasar A/l-muhtasib berfungs: sebagai
pejabat  kota untuk  menjanun  pembangunan rumah atau toko-toko
ilaksanakan sesuar  dengan ketentuan hukum, sehingga memberikan
keamanan bagi publik Yang serupa dengan mm adalah lokasi-lokasi bisnis
sehingga para pelaku bisms juga memiliki rasa aman Ia juga mampu
memisahkan industri satu  dengan lainnya jpka saling membahayakan,
misalnya mdustii yang menghasilk an eksternalitas asap dan polust tidak boleh
berdampimean dencan industn farmast dan sandang  Al-muhtasib harus
mendorone penduduk untuk membangun industri yang sama dan terkait pada
satu kawasan (sckarang dikenal dengan aglomerasi)

Pengawasan terhadap keseluruhan pasar A/l-muntasih harus menjamin segala
bertuk kebntuhan agar persaingan di pasar dapat berjalan dengan sehat dan
islami misalnva menyed.akan informar yang transparan bagi para pelaku
pasar, menghapus berbagu refrikst untuk keluar dan masuk pasar, termasuk
juga membongkar berbagar praktek pemmbunan (thtikar)*,  dengan

menetaphan harga dan barang yang ditimbun, sehingga bisa memangkas

YA A Islalt Op/oar hal 241
Hunane Op 0 hel 327
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harapan merche untuk menathkan harga, atau dengan memaksa menjual
barang mereka pada tingkat harga yang sebelumnya 3
Jika me lthat beberapa fungsi al-hisbah Peranan lembaga peradilan mi
sang it pentin dalam rangka menciptakan tatanan masyarakat islami yang
berdasarkan keadailan dan persamaan (egaliter) derajat antara setiap anggota
masyarakat Selan, itu, kedudukannya pun sangat urgen dalam melaksanakan
amar ma’ruf ity nunkar
Menuivt Ibnu Taymiyah seorang petugas al-hishah tugasnya adalah al-
amr bt ma 1 uf naty munkar yang bul an merupakan tugas/wewenang khusus para
penguasa, pare hakim, anggota dewan, dan lain-lain 4
Dart penjelasan Ibnu taymiyah tersebut, nampak jelas bahwa al-hisbah
merupakan badan penegak hukum yang bertugas dalam penegakan amar ma'ruf
nahy munkar yang mempunyar wewenang tersendirt di luar kekuasaan w ilayah
al-quda — dan  wilayah  al-mazalim  Yang menjadi garda terdepan dalam
pelaksaraan hikum dan peraturan perundang-undangan Namun, pelanggaran-
pelanggaran ningan yang tidak perlu adenya pembuktian dan dituntut untuk segera
diambil tindakan hukum ha.us diatast segera mungkin  Sebab kalau dibiarkan
terus berlangsung okan mengganggu ketentraman hidup masyarakat Untuk tugas

sepertt milah lembaga al-hishah sangat diperlukan karena penyelesaian kasus-

PAATshihn OpCur onal 241
TTow tnmeoh Op ¢ oual 16
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kasus ringan nha dibebankan ke fembaga peradilan, maka tugasnya terlalu berat
dan memakan wakta terlalu lama

Al-Maw udiv menjelaskan lebth lanjut bahwa tugas al-muhiasih antara
lain adalah  menenima  pengaduan, memantau perbuatan tercela (munkar),
menjatehkdar hukuman ta’zir terhadap pelake perbuatan tercela (munkar) Untuk
tugas 1tu 1a mendepat gan tetep dan buyt al-mal Dan dalam melaksanakan tugas
amar ma’tuf raly mankar, 11 boleh berntithad dalam hal-hal yang merupakan
tradist (al- 0ify

Dan dalam menunatkan beberapa kewajibannya, muhtasib bisa dibantu
oleh berbagar ahli darm wilayah yang berbeda Ia juga bisa memperkerjakan
sejumlah  asisten untuk membantunya dalam menegakkan perintah dan
keputusannya

D1 antara paranannya yang sangat penting adalah sebagai lembaga kontrol
sostal kemasyirakatan  Sebab dengan adanya lembaga im, masyarakat akan
semakin sddar dan berhati-hati dalam melakukan suatu tindakan, agar tidak
terjerumus dalam suatu perbuatan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip
untversal ajaran Istam

Jadi, kcberadaan wilayah  al-hisbah  dalam  suatu tatanan kekuasaan
pemerintah, yang dalam hal i1 kekuasaan yudikatif, merupakan diversifikasi

tugas dan wewenang lembaga peradilan yang bertanggung jawab untuk

POALM warde 1 Uihem Pustha Azzam Jaharta 2002 hal 132
A A Islale tJp ot hal 243



melahukan amcnr mwa'ruf natu munkar yang menyangkut tugas-ugas yang berada
di luar bidang vang ditugashar pada para hakim dan para gubernur dalam rangka
pelaksanaan tugas-tugasnya agzar lebih efektif dan efisien VY

Dengan demikian fushah mempunyar otoritas tertinggl dan wewenang
yang lvas aalem mengatur pasar sehingga menjadi pasar yang islami Dalam
konteks operasional agar peran lembaga i efektif, maka 1a harus menggunakan
berbagai pendekatcn vang tepat dalam merumuskan dan mengimplementasikan
kebijakannye  Pendekatan yang elastis harus dnkuti dengan kedisiplinan,
sementara langh 1h preverentii (pencegahan) harus dutamakan dart pada langkah
kuratif' (tindakan tegas) Tetapr jika pelanggaran benar-benar terjadi maka perlu
dilakukan tindehan vang tegas dengan dukungan hukum yang jelas Bahwa kepala
negara hcrus menghukum pedagang yang tidak jujur dengan cambukan rotan,
penjara, atau mengusiinya dart pasar karena mereka melakukan penipuan dan

ketidakjujuran

Latar Badakang Berdiminy Balar Pelayanan Kemetrologian (BPK)

Dengan diundangkannya Peraturan Pemerintah No 25 Tahun 1999
tentang Kewenangan Pusat dan Provinst sebagai Daerah Otonom dan
ditetapkannya Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 133 Tahun 2008

tentanz Organisast dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Perindustrian

" Mustiq Op Cir hal 16>
" Headue Op Cir hal 327
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dan Perdavancan Provinst Jawa Timur serta Keputusen Gubernur Nomor
118/436/KPTS/013/2008 tanggal 30 Desember 2008, tentang Pedoman Kerja
dan Pelaksanain Tugas Pemenintah Provinst Jawa Timur Tahun 2009, maka
UPT Kemetrclooian Bojonevsoro sebagar Umit Pelaksana Tekmis (UPT) dan
Dinas  Perindustitan dan  Perdagangan Provinst  Jawa Timur dalam
melaksanakan kegiatan Kemetrologian berpedoman pada Peraturan Daerah
Provinst Jawa Tunur No 5 tahun 2005, tentang Pengelolaan Laboratorium
Kemetrologian

Adapur wi'aydah kerja UPT Kemetrologian Bojonegoro meliput:
a kaoupaten Bojonegoro
b Kabupaten Tuban

¢ Kkabupaten [ amongan

Struhktur Organisasi Balar Pelayanan Kemetrologian (BPK)

Sebuah 1nstanst pemerniniah pastinya memiliki pegawai-pegawai yang
mampu dan cakap dalam bidangnya masing-masing, yang ditempatkan sesuai
denvan  posisiny masing-masing  Hal 1m  diberlakukan supaya dalam
operastondluya nantt tidak terjadi kekacavan atau kesemrawutan bahkan

ketidakdisiplinan dalam melaksanakan tugasnya Dibutuhkan suatu struktur

orgaiisast  yany  menciptakan  kepemimpinan  yang  kuat  dan



38

berkesinambunean Demikian halnya dengan Balai Pelayanan kemetiologian
& g Y g

(BPK) yane marvhhi struktur orgamsast yang dimaksud seperti di bawah ni

‘ Kepala UPT

KA Sub Bagian
Tata Usaha

[ — -

KA Seksi Ukuran, Arus,
Panjang dan Volume

KA Sekst vlasa dan
Timbang in

G Tugas Sub Dinas Metrologi Bojonegoro

Sub Dinas Metrologl mempunyar tugas melaksanakan kewenangan
desentralisest  dan  tugas dekonsentrasi  di  bidang perindustrian  dan
perdagangan (pasal 3 PERDA No 30/2000), yang mencakup perlindungan
kepentingan honsumen maupun produsen berdasarkan hukum

Kegictan operasional Sub Dinas Metrologi, yaitu melakukan pelayanan
atas tera dan tera alang
Yang dimaksud dengan tera adalah

tanda  berupa  gumbar  (huruf, lambang dan sebagainya) yang

dicant an pada lak, tmah, surat penting alau sarung surdl (amplop)
binghnan pos, segel dan sebaganya, rekaman cap (stempel), cap
pengajion vang  dihubuhkun oleh Jawatun lera pada tmbangan,
tok o lan wkirar: yane dipakar dalam perdagangan, tanda vy pada
alat un bungan dan sebagamya yang sudah diperiksa kebenaranny a
oloh Letan fera’ ™

Pusat B3 thas i Depdibais A s Bosar Behasa ndonesia 1 dist hetiga Balar Pustaka Jakarta 2001
Wl 1179
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Sedanolan tera utang adalah ‘pengujian kembali terhadap timbangan
takaran dan u! wan yang dipakai aalam perdagangan” *

Fungsi aaii tera adalah untuk melindung: konsumen maupun produsen,
maka setiap alat uhur yang akan digunakan dalam transaksi maupun jasa wajib
terjemin hebenarannya  Untuk 1tu, setiap alat yang akan digunakan wajib
ditera terlcbib dahulu

Denulian juea tera ulang yang dilaksanakan dengan tujuan agar alat-
alat ukur takar timbang dan periengkapannya (UTTP) yang telah dipaka:
selain  terjanun  hebenararnya, juga adanya kepastian hukum dalam
pemakatanny.

Selain 1tv pada Dmes Perhubungan juga melakukan pengujian tetap:
untuk semua jenis kendaraar bermotor Dalam setiap pengoperasian kendaraan
bermotor di julan harus senantiasa dijaga kelengkapan dan kelatkan kendaraan
bermotor Kel ukan kendaraan bermotor dalam hal in1 berarti siap dioperasikan
di 1alan denvan segala kelengkapannya Baik kelengkapan administras:
teknis/fisik kendaraan, maupun peisyaratan ambang batas kelaikan

Pengunan kendaraan bermotor adalah serangkaian kegiatan menguyi
dan/atau memeniksa bagian-bagian kendaraan bermotor, kereta gandengan, kereta

tempelan dan rnendaraan bernmotor diiaksanakan dalam rangka

© Pusat Bahas 1 1opdiknas Op iz nal 1179
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Memberthan  jaminan  keselamatan secara teknis terhadap penggunaan
kendaraan bermotor di jalan,

Melestarihan 'ingkungan dan kemungkinan pencemaran yang diakibatkan
oleh penggunaan kendaraan beirmotor di jalan,

Memberihen pe'ayanan umum kepada masyarakat Untuk menangam agar
kendaraan selalu dalam kondisi memenuhi persyaratan tekms dan laik jalan,
maka diberiahukan upn berkala dalam satu periode, yaitu selama 6 bulan
(PP44/1995 Ps 148 (2)

Kendar wan yang diwapbkan melaksanakan up berkala, antara lain mobil

bus, mobil bai ing kereta gendengan, kereta tempelan, kendaraan khusus, dan

kendataan umum

H Fungsi dan Fcranan Sub Dinas Metrologi

1

Fungsi Sub Dinas Metrologi
Untuk dapat melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 PERDA No 30/2000, Dinas Metrologt mempunyar fungsi (pasal 4 PERDA
No 30/2000) ontara lain sebagar berikut
a Perencenaan, yang merupakan segala usaha dan kegiatan pengumpulan
data, pengolahan dara, pemlaian dan penyusunan rencana untuk
melaksanakan tugas,

b Pelaksaraan kegiatan fasihitas: di bidang pembinaan sarana industri,



d
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Penyelenvudraan fasihtasi pembinaan dan pengembangan komoditi

industr serta penyedia dukungan penciptaan lingkungan usaha industr

yang b.bas pencemaran,

Pelaksanaan  kegiatan  fasihitasi  di - bidang
pengembangan perdagangan dalam negeri,

Pelaks inaan  kegiatan  fasihtasi  di bidang
pengembangan perdagangan luar negeri,
Pelaksanaan kegiatan di bidang metrologi,

Pelaksanan pengunan dan sertifikasi mutu barang,

pembinaan  dan

pembinaan  dan

Pemberian penizinan di bidang perindustrian dan perdagangan,

Pelaksanaan fasilitasi keriasama antar-Kabupaten/Kota di bidang

perndustiian dan perdagangan,

Pembiraan dan pengelolaan Unit Pelaksana Teknis Dinas,

Pelakscnaan tuzas-tugas ketatausahaan

Peranan “ub Dinas Metrolog

Berdasarke n P 25 Tahun 2000, Peranan Sub Dinas Metrologi, yaitu

b

Penyediaan dukungar pengembangan industri dan perdagangan,

Penyed aan dukungan kerjasama antar-kabupaten/kota dalam bidang

indusi i daa perdagangan,

Penuelolaan laboratorum kemetrologian



BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Gambaran Isalai Pelayanan Kemetrologian (BPK) Pasar Desa Malo

Kec matan Malo Kabupaten Bojonegoro

1 Profil Balai Pelayanan Kemetrologian (BPK) Bojonegoro

Sesuai jadwal sidang, 1 bulan sebelumnya diadakan pembentukan

panttia 1 1egv yang beranggotakan 5 orang dengan rincian sebagai berikut

(83

d

¢

Pimpinin sidang/penera

Bertugis untuk mengup umbangan baru untuk dyadikan alat niaga
sesuat prosedur

Asisten/pengulang tera

Bertugas untuk melakukan pengujian ulang timbangan yang telah
dilakukan oleh pernera secaia berhala

Tenage tata usaha

Bertugas untuk menarik restribust dan orang yang mengikuti tera

Tenaga teknik

Bertugas untuk membantu operasional sidang tera/tera ulang
Pengemud-

Bertugas untuk membantu operasional sidang tera/tera ulang

42
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Secara umum, Balar Pelayanan Kemetrologian (BPK) tidak hanya
melayan1 pengujian ulang atas alat timbangan dalam perdagangan tetap:
juga melavani up kelatkan kendaraan Karena dalam setiap pengoperasian
kendaraan bermotor di jalan harus senantiasa dyaga kelengkapan dan
kelaikan kendaraan bermotor Kelaikan kendaraan bermotor dalam hal 1
sepertt siap cloperasikan di jalan dengan segala kelengkapannya Baik
kelengkapan administrasy, teknis/fistk kendaraan, maupun persyaratan
ambang batas kelatkan

Balar Pelayanan Kemetrologian (BPK) memiliki dasar hukum

dalam mienjalankan setiap tugasnya, antara lain

oS

Undang-Undang Ne 22 tahun 2009
b Peraturan Pemerintah Ne Z5 tahun 2000
¢ Peraturan Pemeritah No 44 tahun 1993
d  Keputusan Menter: Perhubungan No KM 71/1993
¢ Perda Kabupaten Bojonegoro No 06 tahun 2002 tentang Retribusi
Pengujian Kendaraan Bermotor
{ Swat  Gubernur Jatim kepada Bupatt/Walikota se-Jaum No
188/1099/013/2002 tanggal 26 Februar1 2002 perthal pengujian
kendaraan bermotor
Pengujian  kendaraan bermotor adalah serangkaian kegiatan

mengup/dan atau memeriksa bagian-bagian kendaraan bermotor, kereta
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\]

candergan, kereta tempelan, dan kendaraan b\ermotor dilaksanakan dalam

rangka

a4 Memberikan jamman keselamatan secara teknis terhadap penggunaan
kendaraan bermotor d1 jalan,

b Melestarikan lIingkungan dan kemungkinan pencemaran yang
diakibatkan oleh penggunaan kendaraan bermotor d1 jalan,

¢ Membcerikan pelayanan umum kepada masyarakat Untuk menangani
agar kendaraan selalv dalam kondisi memenuhr persyaratan teknis dan
latk jolan, maka diberlakukan uj berkala dalam satu periode, yaitu
selama 6 bulan (PP 44/1993 Ps 148 (2)

Kendaraan yang diwajibkan melaksanakan ujt berkala antara lain
mobil bus, mobil barang, kereta gandengan, kereta tempelan, kendaraan
khusus, kendaraan umum
Aparat Balai Pelayanan Kemetrologian (BPK) Bojonegoro

Pembinaan aparat dilakukan baik menyangkut disiplin pegawai
terhadap patuhnya pada peraturan dan perundang-undangan yang berlaku
maupun peningkatan kemampuan teknis dan non teknis dalam upaya
meningkatkan profesionalisme di bidangnya masing-masing

fumlah pegawar/karyawan di UPT Kemetrologian Bojonegoro
adalah 21 vang terdir1 dari

a Pejabet Struktural
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No Nama / NIP gzrllogxll(ga:u/l Jabatan
I | Cdi Santoso, ST, MM / 19570721 IV/a Ka UPT
197903 1 007
2 | Suryeman, SH, MM / 19571105 IV/a Kas1t UAPV
198003 1 019
3 | Grarto, ST/ 19580601 198103 1 r/d Kasubag TU
016
4 | lotok Sutarto, SH, MM /19591214 HI/d Kasi MT
1983021 003
b Pejabat Fungsional
No Nama / NIP (P;?)rllfrlf;;r/x Jabatan
[ | Moch Muhadid, ST /19600430 I/d Penera Muda
168403 1 003
2 | Tavip Martono, SE / 19650309 1/d Penera Muda
198703 1 007
3 | Ronny S Kuimadi, SH/ 19620203 nr/d Penera Muda
198403 1 008
4 | Suwandi/ 19610514 198302 1 003 Ii/c Penera Penyelia
5 | Purnomo / 19640626 198703 1 008 I1/c Penera Pelaks
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Lanjutan
6 | Gunawan, SH, MM / 19650203 II/c Penera Pertama
199103 1 004
7 | Mudpiono / 19590125 198303 1 011 /¢ Penera Pelaks
Lanjutan
8 | Achmad Dimjat1/ 19620423 198303 [I/c Penera Pertama
1011
9 | Sugiyatno, S Sos M S1/ 19690809 Il/c Penera Pertama
199102 1 001
¢ Staf
No - Nama / NIP girllfrlx(:;r/l Jabatan
1 | Rokamad /19640603 200701 1 013 II/b Pengatur Muda
2 | Jasin /19630207 198903 1 012 II/a Pengatur Muda
3 | Suwito /19820815 201001 1 002 II/a Pengatur Muda
4 | Sevy Safanah, ST /19830928 1l/a CPNS
201101 2 006
d Tenaga Kontrak
No Nama / NIP Keterangan

1

Andik Prasetyo ‘ Masa kontrak 1 Jans/d 31 Des 11
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Pegawar yang telah mengikutt pendidikan kemetrologian adalah
sebagai be.ikut
a Penera 11 (sebelas) orang
b Pengulang tera 1 (satu) orang

¢ Pergamat tera | {satu) orang

Sarana dan Prasarana

Dalam melaksanakar kegiatan tera maupun tera ulang Bala:
Pelayanan Kcemetrologian Bojonegoro didukung sarana dan prasarana
scbagar berikut

Kendaraan  operasional ~ Balar  Pelayanan  Kemetrologian
mendapatkan tambahan 1 buah keadaraan roda 4 Toyota Kijang Station
tahun 1993 dengan Nomor pPolist L-1054-MP untuk kegiatan operasional

Kepala UPl, sehingga jumlah kendaraan operasional adalah sebagar

berikut

2 | Dhista Agrochristma Prasetyo | Masa kontrak 1 Jans/d 31 Des 11
3 | Wahyu Anggaria A Masa kontrak 1 Jan s/d 31 Des 11

4 | Yuli Suryaningiyas, S Pd Masa kontrak 1 Jans/d 31 Des 11
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No Jeis Kendaraan Jumlah Tahun NOPOL Keterangan
I | Truk Toyota Dyra 1 buah 1995 | L-8002-JP | Rusak berat
2 | Pick Up Mitsubishi 1 buah 1989 L-8002-KP | Rusak berat
L30v

3 | Toyota Kyjang 1 buah 1993 L-1054-MP Baik
Stauon

4 | Micobus KIA 1 buah 2007 L-7502-TP Baik
K2700

5 | Sepeda motor
Honda Win 1 buah 2003 L-2338-RP Baik
Honda Win 2 buah 2006 L-2419-QP Baik

L-2421-QP Baik
Suzvkt TRS 1 buah 1992 L-2046-JP Rusak
Jumlah 8 buah

B Praktek Sidang Balar Pelayanan Kemetrologian (BPK) Pasar Desa Malo

Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro

Pelaksanaan sidang tera/tera ulang hampir sama dengan penyidangan

orang/alat Berbagar kerdala-kendala yang terjad: dalam praktek sidang tera

vang dilakukan oleh pthak Balar Pelayanan Kemetrologian (BPK) di Pasar
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Desa Malo Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro, antara lain sebagai
berihut
I Suiat belum sampat kepada pemilik barang/alat niaga yang disidangkan
2 Pemilik sepeauhnya be'um mengetti dan paham betul art1 tera ulang
3 Medan atau lokasi atau jarak tempuh antara pemilik dengan tempat
persidargan
4 Prhak Balar Pclayanan Kemetrologian (BPK) melakukan sidang hanya |1
hart saja
Kegiaran tera ulang dilaksanakan dengan tujuan agar alat-alat ukur,
takar, timbang dan perlengkapannya (UTTP) yang telah dipakar selain
terjamin Kebcnarannya, juga adanya kepastian hukum dalam pemakaiannya
Tera vlang di kantor dilaksanakan untuk melayani pemilik/pemakai
alat-alat ukur, takar, timbang dan perlengkapannya (UTTP) yang atas
kesadaiannya datang ke kantor UPT Kemetrologian untuk menera ulangkan
UTIP-nya
Berikut i adalah alat-alat ukur, takar, timbang dan perlengkapannya
(UTTP) yang elah d1 tera uiangkan di Balai Pelayanan Kemetrologian (BPK)
antara lain
1 Anak timbangan biasa
2 Anak timbangan emas

3  Ukuran meter KkWh
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4 Timbangan sentisimal
5 Timbangan meja
6 limbangan dacin logam
7 Tmbangan elektronik
8 'Timbangan neraca emas
9 Tangki ukur mobul
Sedangkan tera ulang di luar kantor (di1 tempat sidang) mencakup
beberapa desa tidak hanya desa Malo saja Berikut in1 adalah alat-alat ukur,
takar, tmbang dan perlenghapannya (UTTP) yang telah di tera ulangkan di
Balar Pelayanen Kemetrologian (BPK) antara lain
1 Ukuran panjang
2 lakaran
3 Apak tuimbangan biasa
4 Anak tunbangan emas
5 Anak tumbangan obat
6 Tl'mbangan sentistmal
7 Tmbangan meja
8 limbangan dacin logam
9 1imbangai e'ektronik
10 Timbanga pegas

11 Nmbangan kwadran
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12 Timbangan BBI meja/lantal
13 Neraca emas
14 Neraca obat
Sementata 1tu, tera ulang di tempat pakar (loko) dengan alat-alat ukur,
takar, tmbang dan perlengkapannya (UTTP) yang telah d1 tera ulangkan oleh
Balar Pelayanan Kemetrologian (BPK) antara lain
1 Timbangan elcktionik
2 lmmbangau jembatan elektronik

3 Pompa ukur BBM

Makna Pengawasan Bagi Pedagang dan Pembeh

Banyak mantaat yang diambil oleh pedagang dan pembelr dart adanya
pengawasan umbangan maupun pengujian kelaikan dart suatu alat niaga
Mantfaat yang dunasakan oleh pedagang adalah mereka bisa mengetahui alat
niaga yang mereka gunakan memang layak atau tidak untuk digunakan dalam
jangka wak*u yang tertentu Sedangkan mantaat bagi konsumen adalah mereka
tidak merasa kuatir ataupun dirugikan oleh produsen ataupun pedagang
dengan penggunaan alat impang atau niaga lainnya

Hal di atas sudah termasuk dalam fungst Balai Pelayanan

Kemetrologian (BIPK) secara umum, antara lain
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Memberikan rasa aman kepada masyarakat yang terlibat dalam dunia
perdagangan yang secara langsung menjadi ruang lingkup penanganan
Balar Pelaynan Kemetrologian (BPK), yaitu memberikan pelayanan tera
dan tera ulang alat UTTP milik pengusaha dan pedagang di Pasar Desa
Malo Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro

Memberikan pethindungan konsumen agar tidak diyjadikan pihak yang
diugikan dalam bertransaksi bisnis dengan para pedagang dengan fasilitas
penyelesaian sengketa konsumen dengan pembinaan dan pemberdayaan

motivator dan mediator pelindung konsumen



BAB IV

ANALISIS HASIL PENELITIAN

A Tmjauan Hukum Islam Terhadap Fungsi dan Peranan Balair Pelayanan
Kemetrologian
Keteihinatan pemerntah dalam pasar tidak pada saat-saat tertentu atau
berstlat sebacar sesuatu yang ada di pasar bersama-sama dengan unit-unit
ekonomt lamnya berdasarkan landasan yang tetap dan stabil i1a dianggap
sebagar perencaaa, pengawas, produsen dan konsumen' Yang mana
pemerintah dalam hal mi1 mempunyar lembaga khusus, yang merupakan
fungst kontiol melalur kegiatan perorangan yang khususnya memiliki
tanggung jawab di bidang moral, agama dan ekonom: Secara umum
berkaitan dengan kehidupan kolektif atau publik untuk mencapar keadilan
dan kebenar in menurut prinsip !slam dan dikembangkan menjadi kebiasaan
umum pada satu waktu dan tempat Pejabat yang bertanggung jawab atas
lembaga hisoah i disebut muhtasib
Sedangkan nenuru* Ibnu Taymiah fungsi umum al-hisbah adalah,

peilama, scouah sistem yang secara umum digambarkan pelaksanaan

"Monzer Kalif Fkonomi Islam hal 59
A A Istali X nsepst Ekonomi Ibnu Tarmiyah Bumi Aksara, Jakarta, 1994, hal 236

53
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kebijakan olch muhtasib dan berkaitan dengan aspek agama yuridis dan

pengutusannya Kedua, digambarkan sebagai praktek dan teknik pengawasan

secara detail Pengawasan secara prinsip dilakukan atas berbagar bentuk

produk kerajianan dan perdagangan, bahkan juga mencakup administrast dan

kualitas maupun standart produk *

Berbagar fungst Baiar Pelayanan Kemetrologian (BPK) secara lebih

deta:l menuiut tinjauan huknm Islam antara lain sebagai berikut

1

Pengawasan terhadap kecukupan barang dan jasa di pasar A/-hisbah melalu
para muhtasibnya, harus selalu mengontrol ketersediaan barang dan jasa
yang dibt tunkan masyarakat, misalnya kebutuhan pokok (sandang, pangan,
papan, jasa hesehatan, jasa pendidikan dan lamn-lain) Dalam kasus terjadinya
kekurangan barang-barang n1 al-muhtasib juga memiliki otoritas untuk
menyedianannya sendun1 secara langsung

Pengawasan terhadap industrt1 Dalam industri i1 tugas utama a/-muhtasib
adalah pungawasan, dan standarisast produk la juga memiliki otoritas untuk
menjatubkan  sanks: terhadap perusahaan yang terbuktt merugikan
masyarahat atau negara ia juga harus membantu memecahkan perselisthan

yang muncu! antara majikan dan buruh, jika perlu menetapkan upah

minimum atan tunjangan yang dipeilukan Demu kebaikan sektor idustri,

maka al-muhtasib  juga dapat mengeluarkan berbagar ketetapan lain,

¥ Hendrie Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islami, h 326
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misalnya jam kerja/hari, kerja/ketentvan cuty/hibur sehingga kegiatan idustri
betjalar dergan lancar

Pengawasan atas jasa Penipuan dan berbagai ketidakjujuran lamnya lebih
mudah tcrjadi pada pasar jasa daripada pasar barang al-muhtasib memiliki
wewenany untuk mengawasi apakah para dokter, ahli farmasi, guru, dan
penjual jasa lainnya, telah melaksanakan tugasnya secara layak atau belum,
serta apahah meireka melakukan penipuan atau tidak

Pengawasan atas perdagengan Al-muhtasib harus mengevaluasi pasar secara
umum dan berbagar prektek dagang yang berbeda-beda secara khusus Ia
harus mcngawasit timbangan dan ukuran, kualitas produk, menjamin
pedagane dan para agennya tidak melakukan kecurangan dan praktek yang
nertgikan  honsumen, tidak menetapkan harga yang tidak adil dan
sebagainya Al-muhtasib juga harus menjamin agar para pelaku dagang dan
agennya fidak melanggar ajaran Islam, misalnya memungut riba dan menjual
barang haram Pencegatan suplai seperti itu bisa menimbulkan kekurangan
suplar sccara artificial dan mengehsploitasi kebutuhan konsumen !
Perencanaan dan pengawasan kota dan pasar A4/-muhtasib berfungs: sebagai
pejabat  kota untuk menjamin pembangunan rumah atau toko-toko

dilaksanakan sesuar dengan ketentuan hukum, sehingga memberikan

kcamanan bagi publih - Al-muhtasib harus mendorong penduduk untuk

TA A Islahe Op Cir hal 241



membangnn industrt yang sama dan terkait pada satu kawasan (sehaiang
dikenal dengan aglomerast)

Pengawdsan tarhadap keseluruhan rasar Al-muhtasib harus menjamin segala
bentuk hebutuhan agar persamgan di pasar dapat berjalan dengan sehat dan
islami, misalnya menyediakan informa yang transparan bagi para pelaku
pasar, tacnghapus berbagan retriksi untuk keluar dan masuk pasar, termasuk
juga ncmbongkar  berbagai  praktek pemimbunan  (thtikar)’, dengan
menctaphan harga dart barang yang ditimbun, sehingga bisa memangkas
harapan meicha untuk menaikkan harga, atau dengan memaksa menjual
barang mcieka pada tinghat harga yang sebelumnya ¢

Jika melihat beberapa fungsi Bala Pelayanan Kemetrologian (BPK) di

atas, peranan lembaga peradilan in1 sangat penting dalam rangka menciptakan

tatanan masyarakat 1slami yang berdasarkan keadilan dan persamaan (egaliter)

derajat antara setiap anggota masyarakat Selain 1tu, kedudukannya pun sangat

urgen dalam melaksanakan amar ma’ruf nahy munkar

Dengan demikian, Ausbah mempunyat otoritas tertinggr dan wewenang

yang luas dalim mengatur pasar schingga menjadi pasar yang 1slami Dalam

konteks operasional, agar peran lembaga 1n1 efektif, maka 1a harus menggunakan

berbagai pendckatan yang tepat dalam merumuskan dan mengimplementasikan

kebrjakannya  Pendekatan yang elastis harus dukut: dengan kedisiplinan,

S Hendiie Op Cit hal 327
®A Alslahy, Op Cir | hal 241
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sementata langhah preverentif (pencegahan) harus diutamakan dari pada langhah
akuratif (tinaakan tegas) Tetapi jika pelanggaran benar-benar terjadi maka perlu
dilakukan tmdakan yang tegas dengan dukungan hukum yang jelas Bahwa
kepala negara harus menghukum pedagang yang tidak jujur dengan cambukan
rotan, penjara atau mengusirnya dari1 pasar karena mereka melakukan penmpuan

dan ketidakjujuran

Fungsi dan Peianan Balar Pelayanan Kemetrologian (BPK) di Pasar
Desa Malo Kecamaian Malo Kabupaten Bojonegoro

Sclama 1n1 Balar Pelayanan Kemetiologian (BPK) cukup beiperan di
Pasu Desa Malo Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro Dengan adanya
pengawasan bethala dan pengujian alat ukur niaga yang digunakan para
pedagang di pasar tersebut, halangan pembeli atau konsumen merasa nyaman
dan tidak metasa kuatt maupun dirugikan lagi Pelayanan yang prima dan
monitoring betkala dilakukan oleh Balar Pelayanan Kemetrologian (BPK)
untuk menghindarnt segala bentuk penyalahgunaan maupun kecurangan pihak
produsen atanpun pedagang yang menggunakan alat ukur atau timbangan

Pengupan alat ukui niaga di Pasar Desa Malo Kecamatan Malo

Kabupaten Bejonegoro dilakukan | tahun sekali berdasarkan jadwal yang

telah ditentukan oleli pthak Balar Pelayanan Kemetrologian (BPK) sendiri
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Pembayatan rctibust bisa dilakukan di 3 (tiga) tempat yang telah ditentukan,

yaitu

|

Dikantor vang bertempatkan di Bojonegoro

D1 tempat pakai (loko)

Di tempat sidang tera ulang yang mencakup 7 (tujuh) kecamatan di
Bojonego.o dan salah satunya ada di Malo

Meshipun ada berbagair kendala-kendala yang terjadi dalam praktek

sidang tera yang dilakukan oleh pihak Balai Pelayanan Kemetrologian (BPK)

di Pasar Desa Malo Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro, antaia lain

sebagat berkut

1

2

Suarat beium sompai kepada pemilik barang/alat niaga yang disidangkan
Pemilik scpenuhnya belum mengerts dan paham betul arti tera ulang
Medan atau lokasi atau jaiak tempuh antara pemilik dengan tempat
persidangan

Pthak Balar Pclayanan Kemetrologian (BPK) melakukan sidang hanya 1
hatt saja

Hal tersebut, tidak menjadi halangan bagi pihak Balai Pelayanan

Kemetiologian (1sPK) untuk melayani dan menjamin kepastian hukum dalam

pemakaian alat ukwr untuk masyarakat, khususnya para produsen dan

konsumen



BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan tinjavan Iiteratur yang telah dilakukan, diperoleh

kesimpulan scbagai berikut

|

Fungst dan peranan Balar Pelayanan Kemetrologian (BPK) Dinas
Perindustrian dan Perdagangan terhadap transaksi bisnis di pasar Desa
Malo Kecimatan Malo Kabupaten Bojonegoro, yaitu untuk menghindari
segala bentuk penyalahgunaan maupun kecurangan pihak produsen
ataupun pedagang yang menggunahan alat ukur atau timbangan
Diharapkan dengan layanan yang ditawarkan oleh Balar Pelayanan
Kemetiologian (BPK), tidak ada lagi praktek-praktek penyalahgunaan alat
ukur maupun timbangan di setiap transaksi bisnis dan selalu mengkiblat
dar peraturan syariat yang ada Sesuar dengan pembahasan dari bab
sebelumnya bahwa transaksi bisnis tidak hanya terfokus pada keuntungan
saja tapr bagaimana kegiatan tersebut dapat juga dipertanggungjawabhan
pada hari akhu kelak

Dilihat dan perspektit huhum  Islam  keberadaan Balar  Pelayanan

Kemetiologian (BPK) Dinas Peiindustrian dan Perdagangan di pasar Desa

59
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Malo Kecmatan Malo Kabupaten Bojonegoro sangat membantu demi
menjaga aktifitas perdagingan dalam peraturan syariat Islam sehingga
hegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancar tanpa adanya saling
merugihan satu dengan yang lain, tanpa harus saling menjatuhkan satu

dengan yang lain karena 1tu sangat dilarang oleh syariat agama

B Saran-saran

Pembaiias n dan ulasan mengenai perspektit hukum Islam terthadap
tungsi dan pe.anan Balai Pelayanan Kemetrologian (BPK) Dinas Perindustrian
dan Perdagangan dalam transakst bisnis memerlukan tindak lanjut, sehingga

hasilnya yang kita dapatkan tidak hanya setengah-setengah
1 Para pedagang di Pasar Desa Malo Kecamatan Malo Kabupaten

Bojoncgoio

Pebisnis muslim di Pasar Desa Malo Kecamatan Malo Kabupaten
Bojonegoro dalam berbisnis hendaknya berpegang teguh pada prinsip
kebebasan bertransaksi aengan tetap memperhatikan aturan-aturan syariat
yang ada, bebas yang bertanggung jawab Prinsip utama dan pertama yang
harus dipcgangt adalah pada dasarnya hukum asal segala sesuatu adalah
mubah/boleh  selama tdak ada aturan yang melarang atau

memerintahkannya Implikasinya tidak ada istilah ragu-ragu dalam
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melangkah dan tidak ada klaim bahwa kemiskinan atau keterpurukan umat
Islam dalain bidang ekonomi karena taatnya hukum Islam
Pihak Balar Pclayanan Kemetrologian (BPK) Dinas Perindustrian dan
Perdagangan

Kerjasama dari semaa pihak, tidak hanya dari Balair Pelayanan
Kemetrologian (BPK) saja yang bertugas menertibkan dan menjaga
stabilitas beruansaksi dalam perdagangan tetapt juga kesadaran para
pedagang atau pebisnis vang memahami arti kejujuran dalam melakukan
akuifitas perdagangan sesuai dengan hukum Islam
Para Ahademisi dan Praktisi Ekonomi

Per'u mengadakan pengkajian yang mendalam tentang bagaimana
keterkaitan pengambilan restko dan spekulast serta bagaimana batas yang
membedakan antara keduanya Pengkajiannya 1n1 harus melibatkan pakar
ckonom akademist dan praktist dan para ulama yang menguasar masalah
mu’amalah (ckonomi) agar tercapair kesepakatan yang akhirnya dapat

membuahkan sistem yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh umat Islam
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